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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan adalah usaha meningkatkan diri dalam segala aspeknya.
Pendidikan merupakan suatu yang integral dari kehidupan. Pendidikan berasal
dari kata didik yang berarti memelihara dan membentuk latihan, jadi pendidikan
adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja untuk mengubah
tingkah laku manusia secara individu maupun kelompok untuk mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan®.

Dewasa ini pemerintah menggalakan pendidikan yang bernuansa keagamaan,
atau yang sering disebut dengan pendidikan karakter. Pada dasarnya pendidikan
karakter merupakan pola pendidikan umum yang di dalamnya ada muatan mata
pelajaran bernuansakan agama. Yang dengan cita-cita dapat membekali anak
didik dengan ilmu pengetahuan umum dan pengetahuan agama.

Dengan pengetahuan umum diharapkan anak didik mampu menghadapi
kehidupan dunia, dan dengan pendidikan agama diharapkan kehidupan anak didik
nantinya terarah, karena mempunyai tujuan yang pasti, yaitu bahagia dalam
kehidupan dunia dan akhirat. Untuk mencapai kebahagiaan tersebut tentunya
memerlukan komponen yang teramat penting yaitu kesadaran diri akan adanya
pencipta dirinya dan pencipta alam semesta, yang akan berdampak pada kesadaran
kepada adanya sang khalik yaitu yang disebut dengan Tuhan, dalam hal ini adalah

Allah Swt. Dan kesadaran dan keyakinan akan adanya tuhan itu disebut dengan

! Din Wahyudin, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Universitas Terbuka, 2012), 20.



iman. Persoalan kita ialah bagaimana kita menanamkan rasa iman, rasa cinta
kepada Allah, rasa nikmat beribadah (salat, puasa, dan lain-lain), rasa hormat pada
kedua orang tua, dan sebagainya.

Fenomena melorotnya akhlak generasi bangsa, termasuk di dalamnya para
elit bangsa, acapkali menjadi apologi bagi sebagian orang untuk memberikan
kritik pedasnya terhadap institusi pendidikan. Hal tersebut teramat wajar karena
pendidikan sesungguhnya memiliki misi yang amat mendasar yakni membentuk
manusia utuh dengan akhlak mulia sebagai salah satu indikator utama, generasi
bangsa dengan karatekter akhlak mulia merupakan salah satu profil yang
diharapkan dari praktek pendidikan nasional.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
yang menyatakan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,”.? Adanya kata-kata berakhlak mulia
dalam rumusan tujuan pendidikan nasional di atas mengisyaratkan bahwa bangsa
Indonesia mencita-citakan agar akhlak mulia menjadi bagian dari karakter
nasional. Hal tersebut diharapkan dapat terwujud melalui proses pendidikan
nasional yang dilakukan secar berjenjang dan berkelanjutan. Terlebih bangsa
Indonesia dengan mayoritas muslim menjadi daya dukung tersendiri bagi

terwujudnya masyarakat dengan akhlak yang dilandasi oleh nilai-nilai Islam. Hal

? Fauti Subhan, “Konsep Pendidikan Islam Masa Kini,” Jurnal Pendidikan Agama Islam
(Journal of Islamic Education Studies) 1, no. 2 (2013): 354,
https://doi.org/10.15642/jpai.2013.1.2.353-373.



tersebut dikarenakan akhlak menjadi bagian integral dari struktur ajaran Islam
(akidah, syariah dan akhlak).?

Rumusan yang ada dalam tujuan pendidikan nasional tersebut diatas
merupakan sebuah gambaran umum tentang sosok manusia Indonesia yang harus
dihasilan dan diharapkan melalui penyelenggaraan tiap-tiap program pendidikan.
Oleh karenanya, rumusan didalam tujuan pendidikan nasional menjadi landasan
dasar di dalam melakukan pengembangan nilai-nilai karakter dan budaya bangsa
di lembaga sekolah maupun di madrasah dengan berlandasakan pada ideologi
Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, dan kebudayaan bangsa Indonesia.*

Namun, kenyataan yang seringkali didapati masih seringnya terjadi kasus
yang menunjukkan Krisis terhadap karakter yang membuat prihatin. Sering Kita
dapati bahwa masih banyaknya kasus bullying yang terjadi di lingkungan sekolah
maupun diluar sekolah, maraknya tawuran antar pelajar, antar pendukung sebuah
klub olahraga bahkan antar masyarakat yang berbeda suku, hal ini menjadi bukti-
bukti bahwa telah terjadi kemerosotan moralitas dan nurani di negeri ini.

Anggin Nuzula Rahma menyebut data KPAI sejak tahun 2011-2019 mencatat
ada 574 anak laki-laki yang menjadi korban bullying, 425 anak perempuan jadi
korban bullying di sekolah. 440 anak laki-laki dan 326 anak perempuan sebagai

pelaku bullying di sekolah. Sedangkan sepanjang tahun 2021 setidaknya ada 17

% Gina Lestari, “Bhinnekha Tunggal Ika: Khasanah Multikultural Indonesia Di Tengah
Kehidupan Sara,” Jurnal limiah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 28, no. 1 (June 27,
2016): 31, accessed December 10, 2022, http://journal.um.ac.id/index.php/jppk/article/view/5437.

* Muhammad Candra Syahputra, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kearifan Lokal
Lampung Perspektif Pendidikan Islam” (masters, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
2020), 2, http://digilib.uinsby.ac.id/42119/.
> Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter Di Indonesia (Jakarta: Rinneka Cipta, 2014), 57.



kasus perundungan yang terjadi di berbagai jenjang di satuan Pendidikan.®
Berdasarkan catatan Lampost.co, sejak Januari hingga September 2022 di Bandar
Lampung telah terjadi aksi tawuran dan geng motor sebanyak 12 kali. Ratusan
pelajar tercatat digiring ke kantor polisi usai tertangkap tawuran. ’

Dalam keadaan tersebut diatas, sudah menjadi keharusan pendidikan didalam
membantu generasi muda, peserta didik dan luasnya bagi bangsa untuk
memberikan jalan keluar untuk menghadapi ketegangan, konflik, kebingungan,
perubahan, benturan, bahkan anomali dalam mengadopsi unsur dan nilai-nilai
agar dijadikan sebagai sebuah pilar karakter didalam berprilaku di kehidupan
seharihari. Solusi tersebut hendaknya menumbuh-kembangkan kematangan dalam
moralitas dan juga bentuk komitmen di dalam memegang teguh unsur maupun
berupa nilai yang diyakini (believed values), multi-kecerdasan (spiritual, sosial,
moral, keterampilan dan kognitif), untuk menjadikan nilai-nilai berperilaku secara
kultural dalam kehidupannya (cultural values) dan mempribadi (personalized
values).®

Sebagai negara multietnis terbesar di dunia, tentunya bangsa Indonesia adalah
bangsa yang majemuk dengan segala perbedaan yang ada di dalamnya, perbedaan
budaya, ras, suku, agama adalah hal yang lumrah bagi warga negara Indonesia

dari Sabang sampai Merauke. Keberagaman yang ada di Indonesia ini merupakan

® “Kementerian Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak,” accessed February 2,
2023, https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read  /29/4268/lindungi-anak-stop-tradisi-
bullying-di-satuan-pendidikan.

" “Data Kasus Geng Motor Dan Tawuran Januari-September 2022,” accessed February 2,
2023, https://m.lampost.co/berita-data-kasus-geng-motor-dan-tawuran-januari-september-
2022.html.

® Sarbaini, Membangun Karakter Kemanusiaan Membentuk Kepribadian Bangsa Melalui
Pendidikan (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2011), 3.



sebuah anugerah yang mestinya menjadi sebuah kebanggaan yang harus dijaga,
dipelihara dan dilestarikan sebagai wujud rasa syukur kepada Allah SWT.

Dalam keberagaman yang ada di Indonesia, tiap-tiap suku tentunya
memiliki ciri khas, tradisi, dan falsafahnya masing-masing tak terkecuali
masyarakat suku Lampung. Masyarakat Lampung memiliki falsafah tersendiri
yang dibunakan sebagai pedoman, tuntunan dan pandangan hidup masyarakat
lampung dalam menjalani kehidupan sehari-hari sebagai makhluk sosial.’

Falsafah hidup masyarakat Lampung atau dalam keseharian masyarakat
Lampung diucapkan dengan falsafah ughik ulun Lappung atau sebagian lagi
menyebut falsafah pi il pesenggiri merupakan pedoman, tuntunan bagi keseharian
masyarakat etnis Lampung. Falsafah hidup masyarakat Lampung berisi 5 hal,
diantaranya yang tercatat dalam kitab Kuntara Raja Niti berisi butir-butir falsafah
yang bersumber dari kitab-kitab adat yang dianut masyarakat Lampung.°Piil
Pesenggiri adalah prinsip harga diri dalam artian berperilaku baik untuk menjaga
nama baik. Nemui Nyimah (keramahtamahan), Bejuluk adek (nama besar),
Nengah Nyappur (kemampuan berbaur terhadap sesama), dan Sakai Sambayan
(gotong royong).™

Kelima unsur tersebut diatas selalu dijunjung tinggi oleh msyarakat
Lampung sebagai norma kehidupan ulun Lampung. Adapun penelitian ini lebih

difokuskan pada salah satu dari kelima unsur dari falsafah hidup ulun Lampung

% Camelia Arni Minandar, “Aktualisasi Piil Pesenggiri Sebagai Falsafah Hidup
Mahasiswa Lampung Di Tanah Rantau,” SOSIETAS 8, no. 2 (2018): 517,
https://doi.org/10.17509/sosietas.v8i2.14594.

' Abdul Halim, “Analisis Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam 5 Falsafah Hidup
Masyarakat Lampung,” Jurnal Kultur Demokrasi 10, no. 1 (July 9, 2021): 13.

 Halim, 15.



yakni nemui nyimah (ramah tamah). Mengingat penyebaran agama Islam di
Lampung perkembangannya cukup besar, maka hal ini berpengaruh besar pada
falsafah hidup ulun Lampung sehingga sarat akan nilai-nilai ke-Islaman.
Sebagaimana halnya budaya nemui nyimah memiliki relevansi dengan syariat
islam tentang memuliakan tamu.

Nemui nyimah merupakan salah satu unsur yang terdapat dalam falsafah
hidup ulun Lampung yang berarti ramah tamah. Dalam konteks kehidupan
bermasyarakat, nemui nyimah diartikan bertamu atau silaturahmi. Silaturahmi di
masyarakat Kita sering diartikan sebagai kegiatan kunjung-mengunjungi, hamun
bukan itu makna silaturahmi sesungguhnya. Silaturahmi bukan hanya ditandai
dengan saling berbalas salam tangan atau memohon maaf belaka. Bila mencermati
dari asal katanya, yakni shilat atau washl yang berarti menyambungkan atau
menghimpun, dan ar-rahim yang berarti kasih sayang, maka silaturahmi diartikan
sebagai menghubungkan kasih sayang antar sesama*2. Silaturahmi juga bermakna
tolong menolong, bertutur kata sopan santun, menghubungkan mereka yang
sebelumnya terputus hubungan atau interaksi, dan memberi sesuatu dengan tidak
mengharapkan imbalan.

Nemui nyimah, sebagai konsep kearifan budaya lokal yakni sopan santun,

berbagi dengan tetamu, pemurah dengan tetamu dan ramah kepada tamu.

2 Heru Juabdin Sada, Rijal Firdaos, and Yunita Sari, “Implementasi Nilai-Nilai
Pendidikan Islam Dalam Budaya Nemui Nyimah Di Masyarakat Lampung Pepadun,” Al-
Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 9, no. 2 (November 30, 2018): 313,
https://doi.org/10.24042/atjpi.v9i2.3632.



Maknanya nemui nyimah adalah filosofi menghargai perbedaan dan merawat
harmoni antar sesama bangsa Indonesia bagi masyarakat Lampung.*®

Bila dilihat dalam sejarah masyarakat Lampung yang dipenuhi dengan
kedatangan pendatang dari Jawa dalam masa kolonisasi dan transmigrasi, maka
tidak asing lagi sebuah perbedaan bagi masyarakat Lampung.'* Ketika kemudian
mereka membagi tanah kepada migran Jawa dengan cara-cara yang mudah
dikeranakan sudah dianggap sebagai tamu, anak buah dan saudara yang setia
kepadanya. Memberi tanah atau menjual tanah dengan cara tidak memberatkan
migran Jawa merupakan suatu lambang kejayaan, kemakmuran dan kesejahteraan
bagi tuan tanah. Bahawa mereka malu kalau ada orang miskin dan tidak mampu
didekat mereka®. Hal ini adalah bentuk keluhuran budi pekerti dalam golongan
etnik Lampung dalam melayan migram Jawa dan sesiapa sahaja tetamu.

Berdasarkan hasil observasi peneliti, yang terjadi di lapangan adalah fakta
bahwa falsafah masyarakat Lampung yang disebut falsafah Piil Pesenggiri ini
seringkali disalahfahami dan disalah artikan. Idealnya, Masyarakat etnis Lampung
dalam bertindak mestilah mengacu pada nilai-nilai Piil yang mengedepankan
harga diri. Ironisnya, piil pesenggiri dalam praktiknya identik dengan arogansi,
temperamental, bahkan setiap tindakan selalu dikaitkan dengan piil atau harga diri.

Bahkan karakter orang Lampung sangat suka dipuji, sehingga mereka suka sekali

3 Bartoven Vivit Nurdin, “Nemui Nyimah: Kearifan Lokal Untuk Pembangunan
Toleransi Yang Berkualitas,” vol. 1 (Bandar Lampung: AURA, 2017), 81-90.

Y Muhammad Candra Syahputra and Idrus Ruslan, “Nemui Nyimah: Lampung Local
Wisdom With Religious Moderation Insight,” Akademika : Jurnal Pemikiran Islam 26, no. 1 (May
25, 2021): 69.

> Sulistyowati Irianto and Risma Margaretha, “Piil Pesenggiri: Modal Budaya Dan
Strategi Identitas Ulun Lampung,” Makara Human Behavior Studies in Asia 15, no. 2 (December
1, 2011): 142, https://doi.org/10.7454/mssh.v15i2.1420.



menerima tamu, suka mengunjungi orang lain, suka memberi dengan
menghadiahkan sesuatu kepada orang lain meskipun mereka sendiri sedang dalam
keadaan kurang mampu. Lebih parahnya lagi bahkan mereka rela menjual barang
berharganya atau bahkan rela mengutang untuk pemenuhan harga diri.*®

Nilai nemui nyimah yang juga merupakan salah satu unsur dalam piil
pesenggiri yang sebenarnya menjadi terlupakan, bahkan nemui nyimah menjadi
menjadi alasan pembenaran bagi tindakan-tindakan tersebut. Demikian juga
dalam hubungan kemasyarakatan mereka memiliki kebisaan untuk saling
berkunjung, suka berkenalan dengan siapa saja, sehingga banyak waktu mereka
terbuang untuk berbincang-bincang atau ngerumpi satu sama lain.

Seiring berjalannya waktu, tanpa disadari terjadi hal yang memberikan
peminggiran terhadap budaya Lampung itu sendiri. Efek negatif dari
perkembangan zaman yang begitu pesat menyebabkan tergerusnya budaya lokal.
Perilaku masyarakat yang semakin individualistis berefek pada hilangnya budaya
sopan santun, ramah tamah, serta hilangnya sikap pemurah terhadap tamu. Selain
itu, tingkat kriminalitas yang tinggi juga menyebabkan kewaspadaan masyarakat
Lampung sehingga hilanglah sifat terbuka yang semula dimiliki masyarakat
Lampung dan berganti dengan sikap ingin selalu ingin dipandang, daihargai dan
dihormati®’.

Mengingat betapa pentingnya pembentukan karakter suatu generasi

penerus bangsa, maka diperlukan suatu pendekatan yang mampu memecahkan

'® Hasil observasi peneliti di Desa Kuripan, Kecamatan Penengahan, Kabupaten Lampung
Selatan, Sabtu, 10 Desember 2022, Pukul 09.00 WIB

" Agus Pahrudin and Mansyur Hidayat, Budaya Lampung Dan Penyelesaian Konflik
Sosial Keagamaan (Bandar Lampung: Pustaka Ali Imron, 2007), 29.



persoalan tersebut. Pandangan hidup masyarakat Lampung juga dipengaruhi oleh
falsafah hidup sebagaimana diuraikan terdahulu bahwa masyarakat Lampung
memiliki falsafah yang hingga kini masih mereka anut sehingga pola prilaku serta
hubungan antar sesama mereka dengan alam ternyata sangat dipengaruhi oleh
pandangan tersebut diatas. Falsafah dimaksud dikenal dengan piil pesenggiri,
dimana didalamnya nilai-nilai luhur salah satunya nemui nyimah.®

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti memutuskan untuk
melakukan penelitian tesis dengan judul “Pendidikan Karakter Semangat

Kebangsaan dalam Budaya Nemui Nyimah pada Masyarakat Etnis Lampung”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian konteks penelitian diatas, maka peneliti memfokuskan
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter semangat kebangsaan
dalam budaya nemui nyimah pada masyarakat etnis Lampung?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pendidikan karakter
semangat kebangsaan dalam budaya nemui nyimah pada masyarakat etnis

Lampung?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang tertera diatas, penelitian ini memiliki

tujuan sebagai berikut:

'8 Fachrudin Suharyadi, Peranan Nilai-Nilai Tradisional Daerah Lampung Dalam
Melestarikan Lingkungan Hidup (Bandar lampung: Gunung Pesagi, 2003), 65.
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1. Untuk menjelaskan dan melakukan analisis implementasi pendidikan
karakter semangat kebangsaan dalam budaya nemui nyimah pada
masyarakat etnis Lampung.

2. Untuk menjelaskan dan menganalisis faktor pendukung dan penghambat
pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam budaya Nemui Nyimah

pada masyarakat etnis Lampung.

D. Manfaat Penelitian
Adapun dalam penelitian ini harapannya adalah daoat memberikan manfaat
baik secara teoritis maupun praktis.
1. Secara Teoritis
Untuk mengenal pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam budaya
nemui nyimah pada masyarakat etnis Lampung.
2. Secara Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapakan mampu memberikan dukungan positif
bagi pembangunan pendidikan dalam pemerintah daerah berkaitan
dengan Nemui Nyimabh.

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan edukasi kepada
masyarakat khususnya masyarakat Lampung akan pentingnya
mengetahui dan melestarikan nilai-nilai pendidikan karakter semangat
kebangsaan dalam kearifan lokal sebagaimana budaya Nemui Nyimah.

c. Penelitian ini diharapkan mambu memberikan semangat kepada

pemangku adat untuk terus melestarikan nemui nyimah sebagai salah
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satu falsafah hidup ulun Lappung turun temurun dari generasi ke

generasi.

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Sebelum peneltian ini dilakukan oleh peneliti sudah tentunya terdapat
penelitian terdahulu. Penelitian itu beripa skripsi, tesis, juga disertasi dan jurnal
ilmiah yang didalam pembahasannya memiliki kesamaan tentang budaya Nemui
Nyimah yang dijadikan sebagai objek penelitian. Namun memiliki perbedaan-
perbedaan didalamnya, baik dalam wujud perannya, fokus penelitiannya maupun
tempat penelitian.

1. Sebuah Disertasi olen Damanhuri Fattah pada tahun 2010 dengan judul
Filsafat Piil Pesenggiri Dan Relevansinya Bagi Pembangunan Daerah
Lampung. Membahas relevansi piil pesenggiri dalam pernbangunan
memberikan kontribusi positif pada dimensi moral dan sosial terhadap
pembangunan masyarakat baik pembangunan fisik maupun pembangunan
mental spiritual dan juga dalam pembangunan ideologi, politik, ekonomi,
sosial dan budaya.®

2. Tesis yang ditulis oleh Muhammad Candra Syahputra pada tahun 2020
dengan judul Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Kearifan Lokal

Lampung Perspektif Pendidikan Islam. Topik yang dibahas yakni

9 Damanhuri Fattah, Filsafat Piil Pesenggiri Dan Relevansinya Bagi Pembangunan
Daerah Lampung (Disertasi: Universitas Gadjah Mada, 2010).
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mengenai falsafah hidup masyarakat Lampung dan relevansinya dengan
pendidikan karakter perspektif pendidikan Islam?.

3. Tesis oleh Arie Nurdiansyah pada tahun 2016 berjudul Nilai-nilai
Pendidikan Islam berbasis Budaya Lokal Piil Pesenggiri di Masyarakat
Tanjung Agung Lampung Selatan. Menjelaskan tentang implementasi
nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam unsur-unsur pada piil
pesenggiri terhadap masyarakat di desa Tanjung Agung, Kecamatan
Katibung, Kabupaten Lampung Selatan.?*

4. Penelitian yang dilakukan oleh A. Robiansyah bdalam bentuk Tesis
berjudul Nilai-nilai Spiritual dan Moral yang terkandung dalam Piil
Pesenggiri masyarakat Lampung (studi pada masyarakat Tanjung Kemala
Kecamatan Bengkunat). Dalam penelitiannya, Robiansyah menjelaskan
tentang Nilai Spiritual dan nilai moral yang terdapat pada falsafah piil
pesenggiri yang menjadi pedoman masyarakat Lampung sehari-hari.
Penelitian ini dilakukan di Desa Tanjung Kemala, Kecamatan bengkunat,
Kabupaten Pesisir Barat.*?

5. Sebuah penelitian Tesis yang ditulis oleh Evan Supriadi berjudul Nilai-
nilai Pendidikan Multikultural pada budaya sakai sambayan dalam
menumbuh kembangkan sikap toleransi masyarakat Lampung Pepadun

pada 2021. Membahas tentang nilai Multikultural yang terdapat pada salah

0 Syahputra, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kearifan Lokal Lampung
Perspektif Pendidikan Islam,” 2020.

2! Arie Nurdiansyah, Nilai-Nilai Pendidikan Islam Berbasis Budaya Lokal Piil Pesenggiri
Di Masyarakat Tanjung Agung Lampung Selatan. (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016).

22 Ahmad Robiansah, Nilai-Nilai Spiritual Dan Moral Yang Terkandung Dalam Piil
Pesenggiri Masyarakat Lampung (Studi Pada Masyarakat Tanjung Kemala Kecamatan
Bengkunat) (Tesis: UIN Raden Intan Lampung, 2019).
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satu budaya yang terdapat pada falsafah hidup ulun Lampung yakni
budaya Sakai Sambayan yang berarti tolong-menolong.?®

6. Penelitian dalam bentuk jurnal ilmiah berjudul Implikasi Nilai-nilai
pendidikan Islam dalam Budaya Nemui Nyimah di Masyarakat Lampung
Pepadun yang ditulis oleh Heru Juabdin Sada, Rijal Firdaos dan Yunita
Sari pada tahun 2018. Membahas tentang Implikasi budaya Nemui Nyimah
dalam suatu kegiatan silaturahmi di sebuah desa bernama Tiyuh

Panaragan.*

2 Supriyadi Evan, “Nilai-nilai Pendidikan Multikultural pada Budaya Sakai Sambayan
dalam Menumbuh Kembangkan Sikap Toleransi Masyarakat Lampung Pepadun” (masters, Institut
Pesantren KH. Abdul Chalim, 2022), http://repository.ikhac.ac.id/id/eprint/1319/.

% Sada, Firdaos, and Sari, “Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Budaya
Nemui Nyimah Di Masyarakat Lampung Pepadun.”



Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas

14

Nama
No Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Peneliti
1. | Damanhuri | Filsafat Piil | sama-sama | Penelitian Pendidikan
Fattah Pesenggiri mengkaji lebih berfokus | Karakter
Dan tentang pada salah Semangat
Relevansiny | falsafah satu unsur Kebangsaan
a Bagi masyarakat | dalam dalam Budaya
Pembanguna | lampung falsafah Piil Nemui
n Daerah yang Pesenggiri Nyimah pada
Lampung disebut yakni Nemui | Masyarakat
dengan Nyimah dan etnis
falsafah nilai Lampung
Pi’il pendidikan
Pesenggiri. | karakter
semangat
kebangsaan
masyarakat
Lampung.
2. | Muhammad | Nilai-nilai Sama-sama | Pada
Candra Pendidikan membahas | penelitian ini,
Syahputra Karakter tentang peneliti lebih
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dalam nilai-nilai memfokuskan
Kearifan pendidikan | penelitian
Lokal Islam yang | tentang nilai
Lampung terdapat pendidikan
Perspektif pada karakter
Pendidikan | falsafah semangat
Islam hidup kebangsaan
Masyarakat | yang terdapat
Lampung. pada budaya
Nemui
Nyimah.
Arie Nilai-nilai Sama-sama | Perbedaannya
Nurdiansyah | Pendidikan | membahas | terletak pada
Islam tentang unsur falsafah
berbasis Nilai hidup orang
Budaya pendidikan | lampung,
Lokal  Piil | Islam dalam | yakni peneliti
Pesenggiri budaya memfokuskan
di lokal penelitian
Masyarakat | Lampung pada budaya
Tanjung tentang Nemui
Agung falsafah Nyimabh.
Lampung maysarakat
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Selatan. Lampung.
Evan Nilai-nilai Sama-sama | peneliti
Supriyadi Pendidikan | membahas | mengkaji
Multikultural | tentang falsafah
dalam falsafah masyarakat
menumbuh | hidup Lampung
kembangkan | masyarakat | Nemui
sikap Lampung Nyimah
toleransi
masyarakat
Lampung
Pepadun
Ahmad Nilai-nilai Sama-sama | Peneliti
Robiansyah | Spiritual dan | mengkaji mengkaji
Moral yang | Falsafah Nilai
terkandung | hidup Pendidikan
dalam  Piil | masyarakat | katakter
Pesenggiri Lampung semangat
masyarakat dalam salah
Lampung satu unsur piil
(studi pada pesenggiri
masyarakat yakni  nemui
Tanjung nyimah
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Kemala
Kecamatan

Bengkunat

F. Definisi Istilah
Peneliti akan memaparkan konsep ini yang menjadi dasar pemikiran dari
penelitian ini agar mudah dipahami oleh pembaca sebagai berikut:
1. Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter adalah usaha sengaja (sadar) untuk mewujudkan
kebajikan, yaitu kualitas kemanusiaan yang baik secara objektif, bukan
hanya baik untuk individu perseorangan, tetapi juga baik untuk
masyarakat secara keseluruhan.
2. Semangat kebangsaan
Semangat kebangsaan dapat diartikan sebagai suatu dorongan untuk
mempertahankan suatu bangsa serta memberikan dampak positif dalam
perkembangan berbangsa dan bernegara. Semangat kebangsaan juga
timbul dari dalam diri warga negara untuk mencintai dan rela berkorban
demi kepentingan bangsa dan negara.
3. Nemui Nyimah
Nemui Nyimah merupakan bagian dari falsafah hidup ulun Lappung atau
biasa disebut pi’il pesenggiri. Adapun Nemui Nyimah adalah adalah
konsep harmoni dalam perbedaan pada kehidupan masyarakat adat

Lampung. Nemui Nyimah diartikan sebagai berperilaku yang sopan
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santun, bermurah hati, serta ramah tamah terhadap semua pihak yang
datang, dan oleh orang Lampung dijadikan sebagai titei gumantie atau
tata cara ketentuan pokok yang selalu diikuti yang diwariskan secara
turun-temurun.

Masyarakat Lampung

Adapun yang dimaksud Masyarakat Lampung dalam penelitian ini adalah
masyarakat etnis Lampung yang tinggal di Pekon Pagar Dewa,

Kecamatan Sukau, Kabupaten Lampung Barat.



